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Abstract
This stufii oims to determine the use of Group Investigation (GI) model of the critical
lhinking skills of class V students in Thematic learning at SDN Gugrrs XII Kota
Benglailu. This type of research is quontitative reseorch. The method af this research is
experimental research. The design in this research is The Matching Only Pretest-
Postest Group Design. The population of this reseorch is class V SD Negeri Gugus XII
Kota Benglatlu applying Cuticulum 2013 cansists of j elementary schools, SD Negeri
20, SD Negeri 99, and SD Negeri 8I Kota Bengkulu. The sample used cluster random
samplrng technique. Class obtained by YA class of SD Negeri 8l Kota Bengkulu as
experiment class 26 students and class of VA SD Negeri 99 Kota Benglatlu as control
class 36 student, and class W SD Negeri 20 Kota Benglculu as class of instrument offire
of 29 students. The research instrument is a critical thinhng skill test related to the
description. The result of t gain test of score found titung equal to 7,91 bigger than
ttable price equal to 2,00 significant using Group lwestigation (GI) model to critical
thinking ability of student. Based on the hypothesis test, it is found that: there are
factors that use Group Investigation (GI) to the critical thinking obitity of class V
students in Thematic leaming at SDN Gugus XI Kota Benghtlu.
Keywords: Thematic Learning, Model Group lwestigation (GI), and Cyitical Thinking
skills
Pendahuluan
Memasuki abad ke-21 ditandai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) yang sangat pesat.
Era globalisasi akan memberikan dampak
positif dan negatif. Dampak positif
globalisasi yaitu dapat memberikan
kesanpatan ke{asama yang seluas-
'^
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luasnya kepada negara-negffa asing,
sedangkan dampak negatif globalisasi
yaitu jika sumber daya manusia lemah
maka kita tidak mampu bersaing karena
sehingga konsekuensinya akan merugikan
bangsa kita. Dalam rangka menghadapi
tantangan globalisasi tersebut maka
dibutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas dapat
dilakukan dengan cara melakukan
perbaikan dan peningkatan bidang
pendidikan (Supriadi, 2016: 93).
Sejalan dengan paradigma abad-
21, pendidikan dihadapkan dengan
sejunlah tantangan yang semakin
berat.Morocco et al. dalam Abidin (2014:
8) menyebutkan pada abad-21 minimal
ada empat kompetensi belajar yang harus
dikuasai yaitu kemampuan pemahaman
yang tinggr, kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berkolaborasi dan
berkomunikasi. Namun pada
kenyataannya, berdasarkan hasil survey
yang dilakukan oleh Orgonization
Economic Cooperation and Development(OECD) tentang Programme for
International Sndent Assessment (PISA)
yang dilakukan pada 70 negara didunia
tahun 2015 lalu, menunjukkan bahwa
kemampuan literasi dasar (membaca,
matematika, dan IPA) siswa-siswi di
Indonesia menduduki peringkat 62 dengan
skor 403. Dari laporan OECD tersebut
menunjukkan tingkat pe,nguasaan literasi
dasar siswa di Indonesia masih rendah,
sehingga tujuan pendidikan nasional untuk
menciptakan sumber daya manusia yang




melalokan perbaikan melalui perubahan
kurikulum KTSP menjadi Kurikulum








kompetensi dari berbagai mata pelajaran
ke dalam berbagai tema.Melalui
pembelajaran Tematik di sekolah dasar
siswa diharapkan agar dapat belajar
bermakna (learning by fuing).
Dalam proses pembelajaaran, guru
dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menumbuhkan kemarrpuan
berpikir kritisnya dengan cara
menggunakan model pembelajaran yang
inovatif. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran Group lrwestigation Model
pembelajaran Group Investigation




kegiatan perolehan, analisis, dan sintesis
informasidalam upaya untuk memecahkan




perrnasalahan yang berhubungan dengan
materi yang sedang dipelajari siswa akan
bekerja sama dalam memecahkan masalah
sehingga diharapkan bisa menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Menurut Slavin dalam Taniredja,
et al. (2015: 79) model Group
Investigation memiliki enam tahap, yaitu:
(1) mengidentifikasi topik dan pembagian
kelompok; (2) merencanakan investigasi;(3) melaksanakan investigasi; (4)









mernpresentasikan laporan akhir; dan (6)
evaluasi. Langkah-langkah dalam model
Group lrwestigation dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
proses pembelajaran karena dalam model
Group Iwestigation menrurtut siswa
secara aktif bersama kelompoknya saling
bertukar informasi, berdiskusi,
mengklarifikas,i dan menyintesis semua
gagasan ke dalam pengetahuan baru
memalui proses penafsiran untuk mencari
jawaban dari masalah yang dihadapkan.
Keberhasilan dari sebuah tujuan
pembelajaran yaitu melatih kemampuan
berpikir kritis siswa dapat diukur dari
beberapa indikator.
Memrrut Ennis dalam Susanto
(2013: 125-126), menyebutkan aspek
kemampuan berpikir kritis, meliputi: l)
memberikan penjelasan sederhana, yang
meliputi: memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan, bertanya dan
menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan atau tantangan; (2)
membangun keterampilan dasar, yaug
meliputi: mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya, mengamati dan
mernpertimbangkan suatu laporan hasil




hasil induksi, membuat dan menenttrkan
nilai pertimbangan; (4) memberikan
penjelasan lanjut, yang meliputi:
mendefinisikan istilah dan pertimbangan
definisi dalam tiga dimensi,
mengidentifikasi asumsi; dan
mengatur strategi dan taktik, yang
meliputi: menentukan tindakan dan
berinteraksi dengan orang lain.
Model Group Investigation telah
terbukti dapat berpengaruh terhadap
kemampuau berpikir kritis siswa.Hasil
penelitian Nadiya, et al. (2016: 51)
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajman Group Investigation
berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi gerak
lurus. Sejalan dengan itu, hasil penelitian
Sapuffa, et al. (2013) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis yang dicapai
oleh siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model Group Investigation
berorientasi kearifan lokal lebih baik
dibandingkan dengan siswa yffig
mengikuti pembelajaran dengan rnodel
pembelaj aran konvensional.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
penelitian ini difokuskan tentang pengaruh
penggunaan model Group Investigation
(GI) terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V pada pembelajaran Tematik
di SDN Gugus XII Kota Bengkulu.
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian sebelumnya adalah
fokus penelitian dilaksanakan pada
jenjang sekolah dasar yang mengacu pada
pembelajaran Tematik dalarn kurikulum
2A]3.
Berdasarkan latar belakang di atas,
maka permasalahan dalam penelitian
dapat dirumuskan yaitu: "Apakah terdapatpengaruh penggunaan model
Grauplnvestigotion (GI) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
padapembelajaran Tematik di SDN Gugus
XII Kota Bengkulu?'.
Berdasarkan rumusan masalah di
atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:
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"untuk mengetahui pengaruh pengguraan
model Group lrwestigation (GI) terhadap
kemarnpuan berpikir kritis siswa kelas V
pada pembelajaran Tematik di SDN
Gugus XII Kota Bengkulu".
METODE
Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif.Metode
penelitian yang digunakan adalah
eksperimen. Penelitian eksperimen
merupakan penelitian sistematis, logis,
dan teliti untuk melakukan kontrol
terhadap kondisi dengan peneliti
memanipulasi stimuli, kondisi
eksperimental, kemudian mengobservasi
penganrh akibat perlakuan (Winarni,
2011: 48).Desain penelitian yang
digunakan yaitu Pretest-Posttest Cantrol
Group Design. Perlakuan yang diberikan
pada kelas eksperimen yaitu
menggunakan model Group Investigation
dan pada kelas kontrol yaitu
menggunakan pembelaj aran konvensional.
Populasi dalam penelitian ini
adalah selunrh kelas V SD Negeri Gugus
XII Kota Bengkulu yang menerapkan
Kurikulum 2013. SD tersebut adalah: SD
Negeri 20, SD Negeri 99, dan SD Negeri
81 Kota Bengkulu. Sampel dalam
penelitian ini adalah SD Negeri 81 Kota
Bengkulu kelas VA yang berjtrmlah 26
siswa sebagai kelas eksperimen dengan
menerapkan model Group Investigation
dan SD Negeri 99 Kota Bengkulu kelas
VA yang berjurnlah 36 siswa sebagai
kelas konffol dengan menerapkan model
konvensional merupakan kelas yang
homogen, sehingga seluruh sampel
berjumlah 62 siswa. Unhrk uji coba
instrument dilakukan di kelas VI SD
Negeri 20 Kota Bengkulu.
Instrumen dalam penelitian ini
adalah tes.Tes yatg digunakan dalam
mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa berbenhrk soal tes uraian be{umlah
8 soal, yang terdiri dari pretesl dan
posttest.
Teknik yang digunakan dalarn
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah tes dalam bentuk pretest dan
posttest. Data pretesl digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Data
posttest digunakan unhrk mengetahui
kemampuan akhir/pencapaian kemampuan
siswa setelah perlakuan diberikan.
Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan terhadap skor pretest dan skor
posttest.Pengolahan dan analisis data yang
dilakukan meliputi penentuan skor
soalanalisis deskriptif, analisis uji
prasyarat, dan analisis inferensial. Untuk




Hasll pretesl kemampuan berpikir
kritis siswa menunjukkan terdapat
perbedaan yang tidak terlalu signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.Sedangkan, hasil posttest
kemarnpuan berpikir kritis siswa
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang cukup signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.Dari
perbedaan hasil pretest dan posttest
menunjukkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada kedua kelas meningkat.
Hasil pretesl menunjukkan nilai
rata-rata pada kelas eksperimen lebih
besm daripada kelas kontol hasil uji
normalitas pada kelas eksperimen
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33,03 dan *taAa sebesar 37,46 dan pada
kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai
fhitungsebesar 1,97 dan ftabel sebesa.r
49,76 artinya t'trltung < 12tabel.Hasil ini
memberikan indikasi bahwa hasll pretest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas hasil pretest
menunjukkan bahwa rulai F hi tung sebesar
1,465, artinya status varian hasll pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari varian yang homogen.
Hasll posttesr menunjukkan nilai
rata-ratz pada kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas konffol. Hasil uji
normalitas posttest pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai t'hitung sebesar
36,37 daa ftaAa sebesm 37,65. Pada
kelas kontrol menunjukkan bahwa nrlai fhitung sebesar 3,26 dan ftaAet
sebesar 49,76 artinya l2hitung <
ftabel. Hasil ini memberikan indikasi
bahwa hasil posttest pada kelas
eksperimen dan kelas konffol berdistribusi
normal.Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas hasil posttest menunjukkan
bahwa ntluFhitung sebesm 1,744, artinya
status varian hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
varian yang homogen.
Berdasarkan hasil uji-t gain skor
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar
7,9T lebih besar daripada nilai ttabel
sebesar 2,00. Sehin gga, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan
kemampuan berpikir l<ritis antara kelas
eksperimen yang mengikuti pembelajaran
dengan model Group Investigation (Gl)
dan kelas kontrol yang mengikuti
pembelajaran dengan model konvensional.
Nilai rata-rata pretest dan posttest
setiap aspek kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen pada aspek memberikan
penjelasan sectra sederhana rnlw pretest
eksperimen sebesar 41,03 dan nilai
Wsttest eksperimen sebesa"r 66,67
sehingga terjadi peningkatan sebesar
25,64. Pada aspek membangun
keterampilan dasar nilai pretest
eksperimen sebesar 36,15 dan nilai
posttest eksperimen sebesar
84,62sehingga terjadi peningkatan sebesar
48,47. Pada aspek menyimpulkan nilai
pretest eksperimen sebesar 21,54 dan nilai
posttest eksperimen sebesar 60,39
sehingga terjadi peningkatan sebesar
38,85. Pada aspek memberikan penjelasan
lanjut nrlai pretesl eksperimen sebesar
42,39 dan nilai posttest eksperimen
sebesar 7 2,7 3 sehtngga te{ adi peningkatan
sebesar 3A34. Pada aspek mengatur
strategi dan taktik nllai pretesl eksperimen
sebesar 28,72 dan nilai posttest
eksperimen sebesar 49,23 sehingga terjadi
peningkatan sebesar 20,51.
Berdasarkan hasil peningkatan
nilai rata+ata pretest eksperimen dan
posttest eksperimen dapat diketahui
bahwa peningkatan nilai rata-rata skor
atau gain skor tertinggi terjadi pada aspek
membangun keterampilan dasar yaitu
sebesar48,47 dan peningkatan nilai rata-
rata skor atat gain skor terendah terjadi
pada aspek mergatur strategi dan taktik
yaitu sebesar 20,51.
Nilai rata-rata pretest dan posttest
setiap aspek kemampuan berpikir kritis
kelas kontol pada aspek memberikan
penjelasan secttra sederhana nrlai pretest
kontrol sebesar 34,26 dan nrlai posttest
kontrol sebesar 57,41 sehingga terjadi
peningkatan sebesar 23,15. Pada aspek
'{*,
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membangrm keterampilan dasar nilai
pretest kontrol sebesar 40,00 dan nilai
posttest kontrol
sebesar 83,89 sehingga te{adi
peningkatan sebesar 43,89. Pada aspek
menyimpulkan nilai pretest kontrol
sebesar 25,00 dan nrlai posttesl kontrol
sebesar 42,23 sehingga terjadi
peningkatan sebesar 17,23. Pada aspek
memberikan penjelasan lanjut nllai pretest
kontrol sebesar 50,06 dan rl.lu posttest
kontrol sebesar 64,14 sehingga terjadi
peningkatan sebesar 14,08. Pada aspek
mengatur stategi dan taktik nrlai pretest
konfiol sebesff 24,81 dan mTai posttest
kontrol sebesar 40,74 sehingga terjadi
peningkatan sebesar I 5,93.
Berdasarkan hasil peningkatan
nilai rata-rata pretest kontrol dan posttest
konffol dapat diketahui bahwa
peningkatan nilai rata-rata skor atau gain
skor tertinggi terjadi pada aspek
membangun keterampilan dasar yaitu
sebesar 43,89 dan peningkatan nilai rata-
rata skor atau gain skor terendah terjadi




terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan berikir kritis siswa antara
kelas eksperimen yang menerapkan model




kemampuan berpikir kritis siswa ini
terlihat dari hasil kemampuan berpikir
kritis pretest dan posttest yang
menunjukkan hasil belajar posttest lebih
baik dibandingkan dengan pretest.
Berdasarkan hasil nilai rata-rata posttest
pada semua aspek kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.
Terdapatrya perbedaan yang
signifikan kemampuan berpikir laitis
dengan menggunakan model Group
Investigation (GI) dan model
konvensional dikarenakan model Group
Investigation (GI) adalah pembelajaran
konstruktivisme karena dalam
pembelajararurya siswa membangun
sendiri pengetahuannya dan guru
bertindak sebagai fasilitator. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan Sharan &
Sharan dalam Winarni (2018: 137-138)
model Group lwestigation (GI)
merupakan suatu rencana organisasi kelas
runum dan siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil menggunakan
inkuiri kooperatif (pembelajaran
kooperatif berciri penemuan), diskusi
kelompok, dan perencanaan serta proyek
kooperatif.
Model Group Investigation (GI)
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran. Model
Group Investigation (GI) menawarkan
permasalahan yang sering te{adi dalam
kehidupan sehari-hari sehingga mampu
menarik minat siswa untuk lebih
mengetahui perrnasalahan tersebut dengan
cara bertanya atau memberikan pendapat.
Proses tersebut dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan penelitian sebelururya,
Sahfriana (2015) menunjukkan bahwa
model pembelajaran Group Investigation(GI) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dengan peningkatan sebesar
8,8% dari siklus I sebesar 76,9yo menjadi
85,7olo di siklus II dengan kategori sangat








terhadap kemampuan berpikir kritis siswa,
yaitu langkah mengidentifikasi topik dan
mengorganisasikan siswa ke dalam




berpengaruh terhadap aspek membangun
keterampilan dasar (mempertimbangkan










berpengaruh terhadap aspek memberikan
penjelasan lanjut (mendefinisikan istilah
dan pertimbangan definisi dalam tiga
dimensi dan mengidentifikasi
asumsi).Langkah evaluasi berpengaruh




mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok. Pada tahap ini siswa diberikan
kebebasan dalam memilih tema yang
mereka kuasai dan guru hanya sebagai
fasilitator dan pembimbing dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa dalam
menentukan masalah aktif menyarnpaikan
pendapat mereka dengan aktivitas siswa
mengajukan pertanyaan mengenai siklus
ak tanah unhrk memahami dan
memikirkan jawaban. Ketika berhasil
menemukan suatu masalah tentang siklus
air secara bersamaan mereka merumuskan
dan memberikan dugaan sementara dari
topik yang mereka bahas sehingga
berdampak pada berpikir






tahap ini keseluruhan anggota dalam
kelompok diarahkan untuk dapat berpikir
dan mengkomunikasikan perencanaan
yang terbaik. Beke{asama merancang
suatu rencana akan lebih mudah dan
sempuma jika dilakukan dengan cara
berkelompok. Dalam merencanakan
pemecahan masalah yang autentik siswa
akan menjadi aktif dalam kelompoknya.
Hal ini terlihat ketika komunikasi dan
interaksi siswa menjawab sejumlah
pertanyaan yang terdapat pada Lembar
Kerja Siswa. Hal ini senada dengan
penelitian Sutama (2007) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif GI dapat digunakan guru untuk
mengembangkan berpikir kritis siswa,
baik secara perorangan maupun
kelompok. Diskusi antar siswa dalam
kelompok memberikan kebebasan dan
menghilangkar rasa malu dalam
memberikan gagasannya.Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan indikator
memban gun keterampilan dasar.
Langkah ketiga yaitu
melaksanakan investigasi.Pada tahap ini
siswa dapat mengembangkan dan melatih
kernampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah yang
dihadapi.Keaktifan dalam berpikir siswa
hiogga taraf berpikir kritis diperoleh
dengan baik.Keaktifan siswa disebabkan
konsep dalarr investigasi yaitu
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lapangan dengan inforrnasi yang tersedia.
Hal ini sejalan dengan pendapat Kesuma,
dkk (2010) yang menjelaskan bahwa
penyelidikan sebagai suatu sistem hanya
dapat dipahami melalui hasil pengamatan
empiris, eksplorasi, investigasi, dan proses
berpikir rasional tentang fenomena dan
gejala alam yang terjadi. Artinya
pembelajaran hendaluya didasarkan pada
prinsip bahwa cara belajar terbaik bagi
siswa adalah dengan melakukan
penyelidikan dan mengoptimalkan





menyiapkan laporan akhir. Pada tahap ini
siswa telah berpartisipasi turtuk berusaha
membuat konsep yang baik dan penuh
tanggung jawab dalam melakukan
pemecahan permasalahan setelah melalui
proses investigasi. Kelompok berdiskusi
membandingkan hasil pemikiran tiap
anggota hingga mendapatkan gagasan
terbaik dalam kelompoknya kemudian
menyiapkan laporan.Siswa melakukan
diskusi dalarn menyiapkan laporan
bertujuan untuk menyarnpaikan jawaban
dari hipotesis yang dibuat di awal
pembelajaran.Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan indikator menyimpulkan




tahap ini kelompok mempresentasikan
hasil dalam kelas secara bergantian
sehingga melatih siswa unhrk percaya diri
dan berpikir khususnya mgumentasi.Hal
ini dapat ditunjukkan dengan analisis dan
jawaban yang baik diberikan siswa dalam
soal sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki siswa.Penyampaian argurnen
merupakan suatu yang mudah dilakukan
secara lisan ftunun sulit jika tanpa
berpikir dan sesuai dengan harapan.Hal ini
sejalan dengan pendapat Kronberg dan
Griffin dalam Winarni (2006: 49) yang
menyatakan bahwa pada setiap jenjang
pendidikan lebih menitikberatkan pada
pengembangan berpikir hal ini dapat
dilakaukan dengan memberikan
kesempatan siswa untuk berpikir dengan
melakukan kegiatan yang memmtut
kemampuan berpikir siswa.Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan indikator
memberikan penjelasan lanjut
(mendefinisikan istilah dan pertimbangan
definisi dalam tiga dimensi dan
mengidentifikasi asumsi).
Langkah keenam yaitu evaluasi.
Pada tahap evaluasi ini, pengembangan
kemampuan berpikir siswa dilakukan
dengan melatih untuk mampu
menganalisis dan memecahkan masalah.
Pada kegiatan ini dapat meningkatkan
kemanrpuan berpikir kritis siswa pada
indikator mengatur sffategi dan taklik
(menentukan tindakan). Hal ini senada
dengan Feldman dalam Mushoddik, dkk
QArc) menegaskan bahwa tindakan trnhrk
mengevaluasi, berargumen, dan memilih
pola investigasi yang dapat menghasilkan
jawaban terbaik merupakan cakupan dari
berpikir kritis. Hal ini dibuktikan dengm
peningkatan indikator mengatur strategi
dan taktik (menentukan tindakan).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil rata-rata gain
skor pada aspek memberikan penjelasan
secara sederhana kelas eksperimen sebesar
25,64 dan kelas kontrol sebesar 23,15.
Pada aspek membangun keterampilan
dasar kelas eksperimen sebesar 48,4? dan
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menyimpulkan kelas eksperimen sebesar
21,54 dan kelas kontrol sebesar 17,23.
Pada aspek memberikan kelas eksperimen
sebesar 30,34 dan kelas kontol sebesar
14,08 . Pada aspek mengatur strategi dan
taktik kelas eksperimen sebesar 20,51 dan
kelas kontrol sebesar 15,93. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan
model Group Investigatior (GI) terhadap
kemarnpuan berpikir kritis siswa kelas V
pada pembelajaran Tematik di SDN
Gugus XII Kota Bengkulu.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dapat hendaknya
mengoptimalkan Sintaks Group
Investigation (GI) pada langkah
mengidentifikasi topik dan
mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok dapat meningkatkan indikator
memberikan penjelasan sederhana, pada
langkah merencanakan tugas-tugas belajar
dapat meningkatkan indikator
membangun keterampilan dasar, pada
langkah melaksailakan investigasi dapat
meningkatkan indikator menyimpulkan
(menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi, langkah menyiapkan
laporan akhir dapat meningkatkan
indikator menyimpulkan (membuat atau
menentukan nilai pertimbangan), langkah
mempresentasikan laporan akhir dapat
meningkatkan indikator memberikan
penjelasan lanjut, dan langkah evaluasi
dapat meningkatkan indikator metrgafir
strategi dan taktik (menentukan tindakan).
2. Pembagian kelompok belajar
model Group Investigation (GI) harus
secara heterogen, agar tidak
menghabiskan waktu terlalu lama dalam
pembagian kelompok. Guru sebaiknya
mernbagi kelompok sebelum melakukan
pembelajaran.
3. Bagt peneliti lain (yang akan
menindak lanjuti penelitian ini disarankan
dalam penyusunan instrumen kemampuan
berpikir kritis sesuai dengan tingkatan
indikator yaitu memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan
dasar, menyimpulkan, memberikan
penjelasan lanjut, dan mengatur strategi
dan taktik
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